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ABSTRAK  
REZKINA HARTINI: Studi Mengenai Insersi Budaya Lokal dalam Pembelajaran oleh 
Guru Bahasa Inggris di Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
 
 Penelitian in bertujuan untuk mendeskripsikan insersi budaya lokal pada proses 
belajar mengajar bahasa Inggris yang dilakukan oleh guru-guru bahasa Inggris di Yogyakarta.
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini adalah 10 
guru bahasa Inggris dari tiga sekolah swasta dan tiga sekolah negeri di Yogyakarta. Sekolah 
tersebut yakni SMPN 5, SMPN 2 dan SMPN 10, SMP Muhammadiyah 2, SMP IT Abu 
Bakar dan SMP Perintis. Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dan 
dokumentasi. Para guru diwawancarai mengenai insersi budaya lokal dan dokumen mengajar 
yang terkait unsur budaya lokal juga dikumpulkan. Data yang berasal dari wawancara dan 
dokumentasi kemudian dibandingkan untuk mendapatkan kesahihan data. Terakhir, data 
dianalisa menggunakan model Miles dan Huberman. Model ini terdiri dari tiga tahapan, yakni 
data reduction, data display, dan verification. Data hasil wawancara direduksi berdasarkan 
keterkaitannya dengan insersi budaya lokal. Data tersebut ditampilkan dalam bentuk daftar 
pertanyaan dan jawaban hasil wawancara kemudian diverifikasi dengan dokumen yang 
digunakan guru. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Guru memasukkan unsur budaya 
lokal berupa ide yang terkait dengan aturan norma, etika, nilai-nilai moral, dan nilai 
religiusitas; berupa aktivitas yang terkait dengan upacara-upacara tradisional, dan berupa 
artifak, yakni budaya yang terkait dengan tempat bersejarah seperti candi, makanan 
tradisional, dan cerita-cerita rakyat. Semua ini paling banyak ditemukan terbungkus dalam 
teks. 2) Guru memasukkan unsur budaya lokal dalam pengajaran dengan berbagai cara antara 
lain melalui pemilihan topik dan diskusi kelas terkait budaya, penugasan atau proyek yang 
dilakukan oleh siswa dan kegiatan studi tur. 3) Proses insersi budaya dilatarbelakangi 
beberapa alasan, antara lain karena kesadaran guru terhadap pentingnya budaya lokal, agar 
siswa tidak lupa terhadap budaya mereka dan supaya mereka bangga terhadap budaya sendiri. 
Budaya lokal juga dianggap memiliki nilai moral yang lebih baik. Dengan memasukkan 
budaya lokal guru dapat membantu menciptakan kebermaknaan dalam pembelajaran. 4) 
Sayangnya, unsur-unsur budaya lokal yang dimasukkan dalam pengajaran sangat terbatas 
atau sedikit. Keterbatasan tersebut karena a) Guru berpendapat siswa juga perlu mempelajari 
bahasa lain selain budaya lokal. b) Siswa tidak tertarik pada materi bermuatan budaya lokal. 
c) Sangat sedikit materi UN yang terkait dengan budaya lokal. d) Visi sekolah beragam dan 
bukan berorientasi budaya e) Asal siswa beragam karenanya tidak adil jika hanya 
memasukkan budaya Jogja. f) Guru ingin memenuhi tuntutan mengajar dan tidak 
memprioritaskan budaya. g) Tidak semua guru mengetahui tuntutan muatan budaya yang 
tercantum dalam kurikulum.  
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 This study is aimed at describing the insertion of local culture in English teaching and 
learning process done by junior high school teachers in Yogyakarta. 
 This study was descriptive qualitative research. The research subjects were 10 English 
teachers from three public and three private junior high schools in  Yogyakarta, namely 
SMPN 5, SMPN 2 and SMPN 10, SMP Muhammadiyah 2, SMP IT Abu Bakar and SMP 
Perintis. The data were collected through documentation and interview. In documentation, the 
teaching materials used by the teachers were gathered to see the local culture insertion. In the 
interview, teachers’ experiences, actions, opinion/perception, and knowledge in relation to 
the insertion of local culture in teaching and learning processes were gathered. The interview 
data and data from related documents were compared to achieve trustworthiness. The data 
were then analyzed using Miles & Huberman’s model that consists of data reduction, data 
display, and verification. The data were reduced based on their relation with the insertion of 
local culture. They were then listed in the form of questions and answers. Finally, the data 
were verified with teachers’ documents that had already been collected. 
The results of the study show the following. 1) The teachers insert local culture in the 
forms of ideas (norms, moral, ethics, and religious values), activities (traditional ceremonies), 
and artifacts (historical or tourism places, food, and stories). Most of them are wrapped in 
texts. 2) The insertion is done by selecting cultural topics, choosing cultural topics for 
classroom discussion, designing tasks or projects, and holding study tour to tourism places. 3) 
There are several reasons for teachers inserting local culture. The reasons are that teachers are 
aware of the importance of local culture, so that students should not forget and be proud of 
their own culture. Local culture is also considered having better moral values and can help to 
create meaningful learning. 4) Unfortunately, the local culture insertion in teaching and 
learning processes is very limited. The reasons for that limitation are as follows. a) Teachers 
think that students also need to learn other cultures.  b) Students are not interested in local 
culture contents. c) Very few questions in UN are related to local culture. d) The visions of 
the school vary and not culturally-oriented. e) Students’ origin varies, therefore it is unfair to 
insert more Jogja culture materials than other cultures. f) Teachers’ priority is to fulfill 
teaching needs without considering the local culture contents in particular. g) Not all teachers 
paid attention to the significance of the local culture contents stated in the curriculum.  
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